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Abstrak  
 

Ditulis Imunisasi merupakan pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit dan hanya akan memberikan kekebalan atau 

ketahanan terhadap penyakit itu saja, Sehingga jika memerlukan terhindar dari berbagai penyakit maka diperlukan imunisasi lain. 

Imunisasi sangat efektif untuk mencegah penyakit menular, melalui imunisasi tubuh kita tidak akan mudah terserang penyakit 

menular (Faisal, 2021). Macam-macam imunisasi menjadi dua yaitu imunisasi aktif dan imunisasi pasif. Imunisasi program 

nasional meliputi BCG,  Hepatitis B, DTP, Polio, Hib dan campak.Subjek dalam kegiatan pengabdian adalah ibu yang mempunyai 

bayi berusia 0-12 bulan Kelurahan Mangga Kecamatan Ladang Bambu sebanyak 12 orang. Pada tahap awal dilakukan pendekatan 

kepada warga untuk penyampaian materi penyuluhan dengan metode ceramah, pelaksanaan imunisasi yang di bantu bidan desa 

dan di lanjutkan sesi tanya jawab. Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Meningkatkan Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Imunisasi Pada Bayi Usia 0-12 Bulan di Kelurahan Mangga Kecamatan 

Medan Tuntungan Tahun 2022” telah dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 11 Februari 2022 pada pukul 09.00 Wib s/d selesai. 

Pada saat kegiatan di mulai warga yang berdatangan untuk melakukan pendaftaran, kemudian mendengar materi penyuluhan 

tentang meningkatkan pengetahuan ibu tentang pemberian imunisasi pada bayi usia 0-12 bulan, dilakukannya timbang BB dan 

TB bayi, dan pelaksanaan imunisasi yang di bantu oleh bidan desa. Diharapkan untuk tenaga kesehatan untuk melakukan 

penyuluhan kesehatan kepada ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan, dan ibu mengetahui manfaat dari imunisasi yang dapat 

menurunkan angka kejadian penyakit, kecacatan, dan hilangnya nyawa seorang bayi yang di sebabkan oleh penyakit infeksi. 

Kata Kunci: Bayi, Imunisasi Dasar,Pemberdayaan Masyarakat, Tingkat Pengetahuan 

 
Abstract  

Immunization is the provision of immunity against a disease and will only provide immunity or resistance to that disease, so if 

you need to avoid various diseases, other immunizations are needed. Immunization is very effective in preventing infectious 

diseases, through immunization our bodies will not be susceptible to infectious diseases (Faisal, 2021). There are two types of 

immunization, namely active immunization and passive immunization. National immunization programs include BCG, Hepatitis 

B, DTP, Polio, Hib and measles.The subjects in the service activities are mothers who have babies aged 0-12 months in Mangga 

Village, Ladang Bambu District, as many as 12 people. In the initial stage, an approach was made to the residents to deliver 

counseling material using the lecture method, immunization implementation assisted by the village midwife and followed by a 

question and answer session.  Community service activities with the title "Community Empowerment in Improving Mothers' 

Knowledge about Immunization for Infants 0-12 Months of Age in Mangga Village, Medan Tuntungan District in 2022" were 

carried out on Friday, February 11, 2022 at 09.00 WIB until completion. When the activity began, residents came to register, 

then heard counseling material about increasing maternal knowledge about immunization in infants aged 0-12 months, weighing 

the baby's weight and TB, and carrying out immunizations assisted by village midwives. It is hoped that health workers will 

conduct health counseling to mothers who have babies aged 0-12 months, and mothers know the benefits of immunization which 

can reduce the incidence of disease, disability, and loss of life of a baby caused by infectious diseases. 
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I. PENDAHULUAN 

Imunisasi merupakan pemberian kekebalan 

tubuh terhadap suatu penyakit dan hanya akan 

memberikan kekebalan atau ketahanan terhadap 

penyakit itu saja, Sehingga jika memerlukan 

terhindar dari berbagai penyakit maka diperlukan 

imunisasi lain (Ramadityo, 2023). Tujuan imunisasi 

yaitu menurunkan angka kesakitan, kematian dan 

kecacatan akibat penyakit yang dapat di cegah 

dengan imunisasi(KemenKes RI, 2017) 

Imunisasi sangat efektif untuk mencegah penyakit 

menular, melalui imunisasi tubuh kita tidak akan 

mudah terserang penyakit menular (Tim Promkes 

RSST, 2022)Macam-macam imunisasi menjadi dua 

yaitu imunisasi aktif dan imunisasi pasif. Imunisasi 

program nasional meliputi BCG,  Hepatitis B, DTP, 

Polio, Hib dan campak (Rokom, 2018)Masa bayi 

dimulai dari usia 0-12 bulan yang ditandai dengan 

pertumbuhan dan perubahan fisik yang cepat disertai 

dengan perubahan dalam kebutuhan gizi. Selama 

periode ini bayi sepenuhnya tergantung pada 

perawatan dan pemberian makanan oleh ibunya. 

tahapan pertumbuhan pada masa bayi dibagi menjadi 

masa neonatus dengan usia 0-28 hari dan masa pasca 

neonater. Denganusia 29 hari – 12 bulan. Masa bayi 

merupakan bulan pertama kehidupan kritis karena 

bayi akan mengalami adaptasi terhadap lingkungan,  

perubahan sirkulasi darah, serta mulai berfungsinya 

organ-organ tubuh dan pada pasca neonates bayi 

akan mengalami pertumbuhan  yang sangat cepat 

(Yulizawati & Afrah, 2022) 

 

II. METODE 

Subjek dalam kegiatan pengabdian adalah ibu 

yang mempunyai bayi berusia 0-12 bulan Kelurahan 

Mangga Kecamatan Ladang Bambu sebanyak 12 

orang. Pada tahap awal dilakukan pendekatan 

kepada warga untuk penyampaian materi 

penyuluhan dengan metode ceramah, pelaksanaan 

imunisasi yang di bantu bidan desa dan di lanjutkan 

sesi tanya jawab yang merupakan upaya mengetahui 

respon atau evaluasi materi yang dapat di pahami 

oleh ibu yang memiliki bayi di Kelurahan Mangga 

Kecamatan Medan Tuntungan, Responden yang 

mampu menjawab atau menjelaskan kembali materi 

yang di sampaikan akan menjadi hasil atau gambaran 

keberhasilan penyuluhan ini. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul 

“Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Imunisasi Pada 

Bayi Usia 0-12 Bulan di Kelurahan Mangga 

Kecamatan Medan Tuntungan Tahun 2022” telah 

dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 11 Februari 

2022 pada pukul 09.00 Wib s/d selesai. Pada saat 

kegiatan di mulai warga yang berdatangan untuk 

melakukan pendaftaran, kemudian mendengar 

materi penyuluhan tentang meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang pemberian imunisasi pada 

bayi usia 0-12 bulan, dilakukannya timbang BB dan 

TB bayi, dan pelaksanaan imunisasi yang di bantu 

oleh bidan desa.  

Pada penyampaian materi, ternyata banyak 

yang belum memahami tentang pentingnya 

imunisasi dasar pada bayi usia 0-12 bulan. Hal ini 

tercermin dari pertanyaan yang di ajukan. Oleh 

karena itu, kegiatan seperti ini sangat diperlukan 

bagi masyarakat dengan materi yang menyesuaikan 

dengan permasalahan yang dialami oleh masyarakat 

di lingkungan tersebut. 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian masyarakat 

Sumber Gambar: Foto Pribadi 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil pengkajian yang dilakukan di 

Kelurahan Mangga Kecamatan Medan Tuntungan 

diperoleh prioritas masalah yaitu kurangnya 

pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi 0-

12 Bulan. Dengan masalah tersebut kelompok 

memberikan pendidikan kesehatan kepada 

masyarakat Kelurahan Mangga Kecamatan Medan 

Tuntungan tersebut dengan peningkatan kualitas ibu 

ang memiliki bayi usia 0-12 bulan. Setelah diberikan 

pendidikan kesehatan masyarakat di Kelurahan 

Mangga Kecamatan Medan Tuntungan akan 

peningkatan pengetahuan ibu tentang imunisasi bayi 

usia 0-12 bulan  
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